
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang 

sangat kaitannya dengan kehidupan manusia karena pendidikan 

merupakan salah satu pilar yang mempunyai peranan penting 

dalam menciptakan manusia yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan yang 

dikaruniai akal pikiran, manusia membutuhkan pendidikan dalam 

proses hidupnya. Dari mulai lahir hingga ke liang lahat, manusia 

yang berpikir akan selalu membutuhkan pendidikan.1 Untuk itu 

diperlukan kualitas pendidikan yang baik agar dapat 

menghasilkan lulusan yang diharapkan yaitu sumber daya 

manusia yang berkualitas. Usaha pembaruan yang dapat 

dilakukan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran ini 

diantaranya adalah perlu diterapkannya pembelajaran yang 

memfokuskan pada pengajaran kemampuan berpikir. Pada 

umumnya berpikir diasumsikan sebagai suatu proses kognitif, 

atau suatu tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan. 

Proses berpikir dihubungkan dengan suatu pola prilaku yang lain 

dan memerlukan keterlibatan aktif pemikir.2 

        Dalam undang–undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional dijelaskan bahwa:” Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

                                                           
1Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam pendidikan: Sebuah 

Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. 1 
2Nastitisari Dewi, Riandi, Analisis Kemampuan Berpikir Kompleks 

Siswa Melalui Pembelajaran Berbabsis Masalah Berbantuan Mind Mapping. 

Volume 8, No 1.Tahun 2016, 99-107. 
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masyarakat, bangsa, dan Negara”.  Cita-cita bangsa Indonesia 

adalah terbentuknya manusia pancasila bagi seluruh negaranya. 

Tujuan pendidikannya telah disejajarkan dengan cita-cita 

tersebut. Pengembangan dibidang pendidikan didasarkan atas 

filsafah Negara pancasila dan diarahkan untuk membentuk 

manusia-manusia pembangunan yang berpancasila dan untuk 

manusia Indonesia yang sehat, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, dapat mengembangkan kreatifitas dan tanggung 

jawab.3 

       Tujuan pendidikan memuat tentang nilai-nilai yang baik, 

pantas, benar luhur dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan 

pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada 

segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin 

dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Pendidikan juga 

mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan menjadi media yang mempunyai pengaruh untuk 

menentukan arah kesuksesan Negara. Pendidikan menjadi pilar 

dalam upaya pengembangan sumber daya manusia.4 

Pendidikan selalu berkaitan dengan terwujudnya keserasian 

hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan 

manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya. Makin tinggi 

keserasian hubungan tersebut, maka makin dekat pula 

terwujudnya tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan alat yang 

penting untuk mengembangkan potensi kehidupan manusia dalam 

rangka menumbuhkan dan memajuSkan peradaban manusia.5 

 

                                                           
3Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), h.74-75 
4Ismail Suardi Wekkel, Ridha Windi Astute, Kurikulum 2013 Di 

Madrasah Ibtidaiyah Implementasi Di Wilayah Minaritas Muslim, Tadris : 

Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 02 (1) (2017), Hal 33 
5Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisali, dan Tantangan 

Pendidikan Abad ke-21, (Yogyakarta: DIVA Press, 2019), h.66-67 
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 Rasulullah SAW bersabda: 

جْزِ ابْتلَىَ  ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ الطهاعُونُ آيَةُ الرِِّ ِ صَلهى اللَّه ُ عَزه وَجَله بِهِ ناَسًا قاَلَ رَسُولُ اللَّه اللَّه

وا مِنْ  هُ مِنْ عِباَدِهِ فإَذِاَ سَمِعْتمُْ بِهِ فلَََ تدَْخُلوُا عَليَْهِ وَإذِاَ وَقعََ بأِرَْضٍ وَأنَْتمُْ بهَِا فلَََ تفَِرُّ  

Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Tha’un (wabah penyakit menular) adalah suatu 

peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk menguji 

hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu 

mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah 

kamu masuk ke negeri itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di 

negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari daripadanya. ”

(HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid). 

        Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan. Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan intergrasi dari berbagai cabang 

ilmu-ilmu sosial sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu 

pengetahuan sosial.6 

       Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang menjadi 

pondasi penting untuk mengembangkan potensi anak agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, dan terampil 

dalam mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun menimpa orang lain. Dengan 

belajar IPS anak mempunyai tempat untuk belajar dan 

mempraktekkan demokrasi dan IPS pula yang membantu peserta 

didik untuk memperoleh pemahaman mendasar tentang sejarah, 

geografi, dan ilmu sosial lainnya. Berdasarkan hal tersebut 

prestasi belajar IPS yang diperoleh peserta didik sebaiknya adalah 

                                                           
6Muhammad Afandi dan Isnaini Nurjanah, Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Star With A Question (Lsq) Terhadap Hasil Belajar 
IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 , Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 5 No. 1, Terampil 2018 
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  Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam 

diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.9 Tetapi menurut 

Clayton Alderfer dalam Nashar motivasi belajar adalah 

kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar 

yang di dorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar 

sebaik mungkin. Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan 

                                                           
7Nurhayani, Sudarmiatin dan Sunaryanto, “Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar IPS Melalui Motivasi Belajar”, ”, 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan Vol. 3, No. 2, 

DOAJ-SHERPA , 2017, h. 1444 
8Fathia Irani, dkk. Museum Tsunami Sebagai Sumber Belajar IPS di 

SMP Kota Banda Aceh. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan 

Pengembangan, Vol. 3, No. 2, DOAJ-SHERPA, 2018. 
9Nurul Hidayah, Fiki Hermansyah. Hubungan Antara Motivasi 

Belajar dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017. Jurnal TERAMPIL. 

Vol. 3 No. 2 (Desember 2016) h.4 
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cenderung meningkat agar tercapai harapan-harapan tersebut atau 

setidaknya dipertahankan. Berkaitan dengan hal tersebut maka 

penyerapan materi IPS diharapkan semaksimal mungkin terserap 

oleh peserta didik melalui indikator prestasi belajar.7 

         Pada dasarnya tujuan dari IPS adalah mendidik dan 

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan 

dan kemahiran dan lingkungannya serta bekal peserta didik untuk 

menjalani kehidupan yang nyata pada kehidupan yang akan 

datang. Pembelajaran IPS harus selalu diarahkan pada 

pembelajaran contextual agar peserta didik dapat mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.8 IPS lebih 

mengarah untuk persiapan peserta didik untuk lebih siap 

berpartisipasi dalam masyarakat, sehingga peserta didik 

mengetahui bagaimana peran diri sendiri baik dalam keluarga 

maupun masyarakat serta siap untuk menerima bentuk apapun 

yang diberikan masyarakat. 
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untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 

sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan 

kreatif.10 

  Motivasi belajar memerlukan dukungan dari pendidik, 

peserta didik dan orang tua peserta didik. Bermula dari 

permasalahan tersebut, peneliti berupaya mencoba menggunakan 

pembelajaran yang tepat ketika menyampaikan materi. Proses 

belajar mengajar akan berlangsung dengan efektif jikalau 

seseorang guru mampu menggunakan strategi dan media 

pembelajaran yang tepat. Hal tersebut digunakan karena motivasi 

belajar memiliki peran yang yang cukup besar dalam proses 

belajar mengajar. Dengan menggunakan strategi yang aktif, 

menyenangkan dan media yang kreatif dan unik diharapkan dapat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.  

  Kurangnya motivasi belajar siswa ini, disebabkan karena 

terlalu monotonnya suasana dalam pembelajaran sehingga siswa 

kurang tertarik dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh 

guru. Disamping itu juga faktor lingkungan belajar yang kurang 

mendukung dalam merangsang motivasi siswa. Jika hal ini 

berlangsung secara terus–menerus dan tidak ada tindakan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan nyaman 

serta membantu mempermudah memahami bagi siswa, maka hal 

ini akan sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa, yang akan 

berdampak pada hasil belajar yang rendah. 

   Kondisi Indonesia saat ini telah terpapar oleh virus baru 

yang dinamakan corona virus atau covid-19 dengan begitu ruang 

gerak manusia terganggu karena adanya kebijakan-kebijakan 

pemerintah seperti psbb, sosial distancing, yang berdampak besar 

terhadap kehidupan manusia yang memang dilakukan demi 

keselamatan masyarakat Indonesia sendiri, oleh karena itu sistem 

pembelaran saintifik yang dilakukan di Indonesia tidak dapat 

                                                           
10Minto Santoso. Korelasi Penggunaan Media, Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS, 2015. Cendekia, 9(2). Hlm. 

153. 



berjalan dengan baik. Inovasi terkait pembelajaran yang 

dilakukan dari rumah para guru mulai memberlakukan 

pembelajaran daring atau dalam jaringan, dimana mereka 

menggunakan aplikasi virtual yang ada, beberapa sekolah pun 

telah melaukan sistem pembelajaran daring.   

   Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung 

didalam suatu ruang kelas dimana pendidik dan peserta didik 

berinteraksi secara langsung. Namun sejak terjadi pandemi 

COVID-19 pembelajaran dilakukan dilakukan secara daring. 

Kemendikbud menjelaskan bahwa berdasarkan surat edaran dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 2020 tentang 

Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah untuk 

mencegah penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19) 

(kemendikbud,2020). Pembelajaran daring adalah sistem 

pembelajaran dalam jaringan, menggunakan metode jarak jauh.11 

  Pembelajaran yang digunakan saat ini pada peserta didik 

kelas III adalah pembelajaran daring. Melalui pembelajaran 

daring peserta didik diharapkan dapat tetap melaksanakan 

pembelajaran di era covid-19 secara efektif. Guru tidak bisa 

melakukan pembelajaran secara langsung akibat pandemi covid-

19 sehingga proses pembelajaran dilakukan secara daring atau 

online. Pembelajaran daring dilakukan untuk melanjutkan 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19 yang bertujuan dapat 

memutus rantai penyebaran virus tersebut.  

  Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam 

jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif serta 

luas, sehingga pembelajaran daring dapat terlaksana dimana saja 

serta diikuti secara gratis atau berbayar. Selain itu pembelajaran 

daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran dan memberikan metode pembelajaran yang efektif. 

                                                           
11 Ruci Pawicara, Maharani Conilie, “Analisis Pembelajaran Daring 

Terhadap Kejenuhan Belajar Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Jember Di 

Tengah Pandemi COVID-19”, Jurnal Penidikan Biologi, Vol. 1, No. 1, 

(2020), h. 30.   
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Pembelajaran daring memiliki manfaat seperti membangun 

komunikasi serta diskusi antara guru dengan anak, anak saling 

interaksi dan berdiskusi dengan satu dan lainnya, memudahkan 

anak berinteraksi dengan guru dan orang tua, guru dapat dengan 

mudah menyampaikan materi terhadap peserta didik berupa 

gambar, video, maupun audio yang bisa diunduh oleh orang tua 

secara langsung dan mempermudah guru membuat materi dimana 

saja dan kapan saja.12 

 Implementasi pembelajaran daring pada penelitian ini ialah 

penelitian kualitatif dengan mengacu pada implementasi dalam 

pembelajaran daring, maka dari itu Peneliti hanya mengamati 

pembelajaran daring yang telah diterapkan oleh pendidik. 

Sebelum melakukan suatu penelitian, sebagai Peneliti tentunya 

telah membuat rencana awal yang akan dilakukan. Rencana awal 

yang dilakukan ialah melakukan wawancara. Wawancara yang 

akan dilakukan kepada guru kelas III dan kepada peserta didik 

kelas III. Selanjutnya, pertama peneliti melakukan wawancara 

kepada guru wali kelas III. Wawancara yang diutarakan tentunya 

yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar peserta didik di 

kelas seputar penelitian yaitu implementasi pembelajaran daring 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas III. Tahap 

wawancara selanjutnya yaitu kepada peserta didik kelas III, 

wawancara dilakukan hanya dengan beberapa perwakilan dari 

kelas III. Wawancara yang dilakukan masih terkait dengan 

kegiatan proses belajar dan tanggapan peserta didik mengenai 

penyampaian pendidik kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Wawancara tersebut berkaitan dengan 

implementasi pembelajaran daring dalam motivasi belajar kelas 

III. Wawancara yang dilakukan Peneliti akan dicatat guna 

dijadikan sebagai bukti penelitian. Bukti penelitian ialah data 

penelitian yang akan dikumpulkan, data itu dapat berupa catatan 

                                                           
12 Despa dkk, “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran Daring 

Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5. No.1, 

(Juni 2020), h.415 



sebuah hasil wawancara, data profil sekolah, data peserta didik, 

data pendidik, ataupun data lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian. Setelah semua data dikumpulkan menjadi satu, peneliti 

melakukan reduksi data yaitu merangkum catatan yang belum 

jelas kata serta kalimatnya yang tidak dapat dipahami oleh 

peneliti ataupun pembaca. Saat melakukan reduksi data peneliti 

perlu benar-benar teliti dalam mencatat semua kegiatan saat 

melakukan penelitian. 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

dengan melalui wawancara dengan pendidik, dapat diketahui 

bahwasannya wali kelas telah menerapkan pembelajaran daring 

selama pandemi covid-19 terjadi sesuai anjuran pemerintah 

karena merebaknya virus corona di Indonesia. Pendidik 

melaksanakan atau menerapkan pembelajaran daring tersebut 

dengan semaksimal mungkin memanfaatkan aplikasi WA grup, 

dalam melakukan pembelajaran peserta didik kelas III. Dalam 

pembelajaran daring peserta didik kesulitan oleh karena itu 

pendidik harus menginovasi dengan media yang bisa di bagikan 

melalui WA grup. Dengan menerapkan pembelajaran daring 

8  
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lia Cintiya 

Wulandari, S.Pd selaku wali kelas III di SDN 1 Kelaten 

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. Dalam 

proses pembelajaran daring, peserta didik kurang termotivasi 

dalam pembelajaran. Salah satu penyebab kurangnya motivasi 

belajar peserta didik adalah rendahnya pemahaman orang tua 

dalam pengetahuan IT, sehingga pembelajaran hanya dilakukan 

melalui aplikasi whatsapp. Hal ini menyebabkan monotonnya 

pembelajaran yang dilakukan. “Selama ini pembelajaran hanya 

dilakukan melalui aplikasi whatsapp, kami memberikan tugas 

berupa gambar ataupun video yang ada di buku pelajaran, 

kemudian peserta didik mengirim hasil tugas berupa foto atau 

video. Akan tetapi hal tersebut membuat peserta didik terkadang 

malas malasan bahkan ada yang tidak mengirim tugasnya. Selain 

itu ada beberapa orang tua peserta didik tidak paham akan tugas 

yang diberikan”. 
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peserta didik bisa belajar dirumah walaupun adanya covid-19 ini. 

Penerapan Pembelajaran daring menjadi solusi utama dan jalan 

satu-satunya sesuai anjuran pemerintah saat pandemi covid-19 ini 

untuk tetap melaksanakan pembelajaran seperti biasanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di SDN 1 

Kelaten dapat di ketahui guru sudah menerapkan atau 

menggunakan model pembelajaran yang berfariatif akan tetapi 

peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti proses belajar 

mengajar, hal ini dapat di ketahui dari penyebaran angket motivasi 

belajar sebagai berikut. 

Tabel 1  

Sumber:  Tabel Motivasi Pra Penelitian  

Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwasannya peserta 

didik motivasinya masih sangat kurang dimana di dalam aspek 

penilaian motivasi ini terdapat enam aspek dimana dalam setiap 

aspek mendapatkan nilai dengan skor rata rata 50%, ini sanggat 

jauh dibandingkan dengan tujuan dilaksanakannya penerapan 

model pembelajaran daring dimana bertujuan untuk 

menumbuhkan motivasi peserta didik. 
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Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini difokuskan pada 

penelaahan tentang “Implementasi Pembelajaran Daring 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPS di Kelas III SDN 1 Kelaten Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar 

belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah terkait dengan judul penelitian, sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta pada saat pandemi covid-

19 yang dipengaruhi oleh pembelajaran yang monoton 

sehingga membuat peserta didik merasa jenuh dan bosan. 

2. Guru tidak bisa melakukan pembelajaran secara langsung 

akibat pandemi covid-19, sehingga proses pembelajaran 

dilakukan secara daring atau online. 

3. Merebaknya Virus Corona (covid-19) di Indonesia 

menyebabkan pembelajaran dilakukan secara online atau 

daring. 

C.   Rumusan Masalah 

Sebagaimana gambaran yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang di atas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus 

penelitian adalah Bagaimana Implementasi Pembelajaran Daring 

Terhadap Motivasi Peserta Didik Pada Mata pelajaran IPS di 

Kelas III SD N 1 Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan. 

D.   Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan atau penemuan baru, untuk 

membuktikan atau menguji kebenaran dari pengetahuan yang 

sudah ada serta untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah 

ada. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Motivasi 

Peserta Didik Di Kelas III SDN 1 Kelaten Lampung Selatan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap hasil penelitian dapat menjadikan landasan 

ilmu pengetahuan khususnya pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dan menjadi pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang cukup signifikan sebagai masukan 

pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian 

bagi para insan akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya dan juga sebagai modal 

utama peneliti sebelum terjun di dunia pendidikan. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam proses belajar 

mengajar dan sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang 

pendidikan agar mereka dapat mengambil langkah-langkah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat tercapai 

tujuan pendidikan di sekolah. 

c. Bagi Peserta Didik 

Implementasi pembelajaran daring diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar dari rumah yang menyenangkan 

kepada peserta didik, sehingga memotivasi belajar peserta didik 

untuk lebih giat dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya kualitas 

pendidikan di SD N 1 Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 



F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan: 

1. Yani Fitriyani, dkk melakukan penelitian terhadap motivasi 

belajar mahasiswa pada pembelajaran daring selama pandemic 

COVID-19, menyimpulkan bahwa hasil analisis motivasi 

mahasiswa terhadap pembelajaran daring selama masa pandemik 

covid-19 yang diperoleh dari tabel di atas menunjukkan bahwa 

rata-rata skor presentase keseluruhan adalah 80,27% dengan 

kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Kuningan memiliki motivasi yang sangat tinggi terhadap 

pembelajaran daring selama masa pandemik Covid-19.   Masa   

pandemik   covid-19   tidak   menghalangi   motivasi   mahasiswa   

dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara daring.13 

2. Ni Komang Suni Astini, melakukan penelitian terhadap 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran sekolah 

dasar pada masa pandemi COVID-19, menyimpulkan bahwa 

Pandemi COVID-19 memberikan   dampak yang sangat besar 

dalam bidang pendidikan di Indonesia. Dengan adanya kebijakan 

dari pemerintah yang mengharuskan bekerja dari rumah, belajar 

dari rumah, dan ibadah dari rumah. Kondisi demikian menuntut 

lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut ialah dengan 

melakukan pembelajaran secara online atau daring. Pembelajaran 

yang awalnya dilakukan di sekolah kini berubah menjadi 

pembelajaran dari rumah secara daring. Pemanfaatan teknologi 

informasi sangat membantu dalam proses pembelajaran jarak jauh 

ditengah pandemi virus corona covid-19 sehingga semua proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Namun Dalam 

proses pembelajaran daring yang dilakukan siswa tidak lepas dari 

                                                           
13Yani Fitriyani, Irfan Fauzi, Mia Zultrianti Sari. Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19. Jurnal 
Kependidikan, Juli 2020. Vol.6, No.2e-ISSN: 2442-7667 pp. 165-175 
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pengawasan orang tua dan guru. Untuk mendapatkan proses 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan diperlukan 

kerjasama guru dan orang tua dengan proses pembelajaran yang 

berpariatif.14 

3. Meyda Setyana Hutami dan Aninditya Sri Nugraheni, melakukan 

penelitian terhadap metode pembelajaran melalui WhatsApp 

Group  sebagai Antisipasi Penyebaran Covid-19 pada AUD di 

TK ABA Kleco Kotagede, menyimpulkan bahwa mengenai 

penggunaan WhatsApp Grup pada kegiatan belajar dari rumah di 

lembaga PAUD, bahwa penggunaan WhatsApp Group merupakan 

pembelajaran yang  mudah dan fleksibel menjadikan aplikasi ini 

dipilih sebagai media penghubung antara  guru,  anak,  dan  

orangtua,  meskipun  kondisi berbatas jarak,  ruang dan  waktu.  

Fitur pada WhatsApp Group dapat digunakan dalam 

pembelajaran anak PAUD di masa pandemi COVID-19, seperti 

fitur pesan teks, pesan suara, panggilan video, menerima dan 

mengirim gambar, video dan dokumen file.15 

 

G. Metode Penelitian 

 a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian pada skripsi ini yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif adapun yang dimaksud dengan deskriptif ialah 

memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya 

peristiwa, kondisi, situasi, keadaan, kegiatan dan lain-lain.16 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif ialah penelitian 

                                                           
14Ni Komang Suni Astini. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 

PembelajaranTingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19. Volume 

11 Nomor 2 Juli 2020, ISSN: 2087-0760 

15 Meyda Setyana Hutami, Aninditya Sri Nugraheni. Metode 
Pembelajaran Melalui Whatsapp Group Sebagai Antisipasi Penyebaran 
Covid-19 pada AUD di TK ABA Kleco Kotagede. Volume 9, No. 1, Januari 
2020, pp. 126-130 

16Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016),h.140. 



yang dimaksudkan untuk menyelidiki peristiwa kondisi, situasi, 

keadaan atau hal lainya yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Penelitian kualitatif menurut Moloeng ialah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang 

diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.17 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball teknik pengumpulan 

dengan trigulasi analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekannkan makna generalisasi.18 

Metode penelitian kualitatif juga sering disebut metode 

penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah disebut juga sebagai metode etnographi 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

peneltian bidang antropologi budaya disebut sebagai metode 

kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.19 

 b. Waktu dan Tempat Penelitian 

 1. Waktu Penelitian 

Waktu yang peneliti gunakan untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkan izin penelitian dalam 

kurun waktu kurang lebih satu bulan dari tanggal 17 juni 2021 

sampai 17 juli 2021 pengumpulan data dan pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi. 

 

                                                           
17Ibid, h. 145. 

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 15 
19Sugiyono,Ibid, h. 8 
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2. Tempat Penelitian 

 Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di lingkungan sekolah 

SDN 1 Kelaten Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan. 

c. Ruang Lingkup Penelitian 

Subyek dan Obyek Penelitian 

Subjek dan obyek penelitian yaitu usaha penentuan sumber 

data artinya dari mana penelitian dapat diperoleh. Maksudnya 

adalah apa yang menjadi populasi dalam penelitian ini, yang 

menjadi subyek diantaranya:  

a. Pendidik Kelas III SDN 1 Kelaten Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

b. Peserta Didik Kelas III SDN 1 Kelaten Kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 

Adapun obyek dari penelitian adalah Implementasi Pembelajaran 

Daring Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPS di Kelas III SDN 1 Kelaten Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

d. Sumber Data 

 Sumber data merupakan suatu yang penting dalam penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber memperoleh 

informasi yang ada. Data tersebut berupa deskriptif kata-kata 

maupun gambar. Data juga bisa di dapat dari hasil interview atau 

wawancara dan  di lapangan. Berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya sumber data juga dapat dilihat dari arsip atau 

dokumen yang dimiliki pendidik di SDN 1 Kelaten. Dalam 

penelitian ini digunakan 2 sumber data antara lain orang dan 

dokumen. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat peneliti atau 

instrument uttama adalah penulis. Penulis berperan dalam proses 

pengumpulan data untuk menetapkan focus penelitian, memilih 

informasi sebagai sumber data, mengumpulkan data serta menilai 



dari kualitas data tersebut, analisis data, menafsirkan data dan 

menarik kesimpulan. Data tersebut diperoleh dari observasi dan 

mewawancarai langsung pihak informan yaitu pendidik di 

sekolah tersebut, serta mengambil dokumentasi dari setiap 

kegiatan yang berlangsung saat penelitian dilaksanakan. Oleh 

sebab itu perlu adanya teknik yang dilakukan beberapa tahap 

berikut. 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dan 

aktivitas manusia dimana kegiatan itu dilakukan terus menerus 

untuk menghasilkan fakta. Oleh karena itu observasi merupakan 

aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-

instrumen dan merekamnya dengan tujuan tertentu.20 Metode 

observasi cara pengumpulan datanya terjun langsung ke lapangan 

terhadap objek yang akan di teliti. Metode observasi ini adalah 

strategi yang di gunakan penulis guna memperoleh data dan 

mengamati secara langsung. Observasi pada penelitian ini di 

bantu dengan wali kelas dengan di bantu dengan peserta didik 

kelas III SDN 1 Kelaten Lampung Selatan tahun pelajaran 

2020/2021. Observasi ini dilakukan secara langsung untuk 

mengetahui pelaksanaan dari proses pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran daring yang dilakukan oleh pendidik 

SDN 1 Kelaten untuk melengkapi data penelitian yang di 

butuhkan oleh peneliti. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaaan yang di 

ajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 

memberikan penjelasan dan memberikan informasi21. Dapat 

disimpulkan bahwa wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dan di dalamnya terdapat aktivitas pemberian 

pertanyaan kepada narasumber menguasai informasi tentang hal 

                                                           
20Hasyim Hasanah, “ Teknik-Teknik Observasi”. Jurnal At-

Taqddum, Vol 8, No 1. (juli 2016),h. 26 
21Ibid, h. 15 

16  
 



17 
 
 

yang diamati oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan 

pendidik dan peserta didik guna mendapatkan infomasi 

bagaimana penerapan pembelajaran daring terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu, 

dokumentasi juga memiliki peran yang sangat penting dapat 

memberikan informasi yang relevan. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.22 

Dokumentasi adalah pengumpulan dan penyimpanan informasi 

dalam bidang pengetahuan pengumpulan bukti dan keterangan 

seperti (gambar, video dan referensi lain). Dokumentasi dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mencatat apa yang tertulis 

dalam dokumentasi atau arsip yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang di teliti. 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data tertulis yang dibutuhkan oleh peneliti terkait penerapan 

pembelajaran daring berbasis WhatsApp Group terhadap motivasi 

peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas III SDN 1 Kelaten 

Lampung Selatan. Data-data tersebut seperti: struktur organisasi, 

data jumlah guru, data jumlah siswa, program kegiatan, visi dan 

misi sekolah jadwal kegiatan dan tata tertib. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Karena instrumen atau alat ini 

menggambarkan cara pelaksanaannya maka sering disebut juga 

sebagai teknik penelitian. Karena penelitian memerlukan data 

yang empiris dan data tersebut hanya mungkin diperoleh melalui 

instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. Dengan 

                                                           
22Ibid,h. 20  



demikian instrumen dapat menentukan kualitas penelitian itu 

sendiri.23 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman 

wawancara, angket, alat perekam, kamera dan alat tulis. Alat 

perekam, kamera, alat tulis dan angket yang digunakan peneliti 

sebagai pendukung dan mempermudah terlaksannya penelitian. 

Pedoman wawancara, dokumetasi dan angket akan membantu 

peneliti memperoleh data kegiatan yang dilakukan dan fakta-fakta 

yang terjadi di SDN 1 Kelaten Lampung Selatan. 

Berikut adalah kisi kisi yang disusun oleh peneliti yang akan 

peneliti gunakan: 

Tabel 2 

Kisi-Kisi Wawancara Pembelajaran Daring 

Variabel Indikator No.Item 
Jumlah 

Item 

 

 

Pembelajaran 

daring 

pendidik 

1.Memberikan 

motivasi 
1-8 8 

2. Memberikan 

Keterampilan 
9-11 3 

3. Memberikan 

Apresiasi 
12-17 6 

Total 17 

 

 

 

                                                           
23Yuberti, Antomi Siregar, Pengantar Metodologi Pendidikan 

Matematika dan Sains, (Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja, 

2017), hal. 119 
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Tabel 3 

Kisi Kisi  

Motivasi Belajar Peserta Didik 

Variabel 
Indikator No.Item 

Jumlah 

Item 

Motivasi 

Belajar 

Peserta 

didik 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil. 
1-5 5 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
6-10 5 

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan. 11-12 2 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar. 13-20 8 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik. 21-25 5 

6 Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif 
26-30 5 

Total 30 

   

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data dikumpulkan, data dikelompokannya 

masing-masing yaitu data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis yang bersifat kualitatif. Analisis data 

adalah usaha memilih, memilah, menggolongkan, membuang dan 

menjawab permasalahan pokok.  

Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 

 



1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat dan teliti secara rinci. Seperti telah di 

kemukakan semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Perlu segera di 

lakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berati 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Kegiatan ini 

peneliti mempertajamkan analisis, menggolongkan atau 

mengkategorikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian 

singkat, mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat 

di letakkan diverifikasi. Pada tahap reduksi, data yang 

dikumpulkan berupa data hasil observasi tentang keadaan peserta 

didik dalam proses pembelajaran serta data interview mengenai 

penerapan pembelajaran daring terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

2. Data Display (Penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutanya ialah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel dan gambar 

yang di analisis sehingga akan didapatkan pemahaman apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif sering di gunakan teks yang 

bersifat naratif.  

3. Conclusing drawing/verification 

Disimpulkan bahwasanya dalam menganalisis data itu tidak 

dapat dilakukan jika tidak mengikuti langkah-langkah yang telah 

ada supaya hasil analisis sesuai dengan data lapangan. Adapun 

langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu, data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data dan 

conclusing/verification). 
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Dalam penarikan kesimpulan ini didasarkan pada reduksi data 

dan penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang 

di angkat dalam penelitian. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 

atau dengan kata lain usaha untuk mencari pola-pola penjelasan, 

alur sebab akibat atau proposisi. 

f. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 

yaitu: 

a. Tringulasi  

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber yaitu: pendidik kelas III di SDN 1 

Kelaten. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangukasi teknik untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini 

peneliti tidak hanya mengambil satu teknik penelitian, akan 

tetapi peneliti mengguanakan beberapa teknik untuk 

mendapatkan data. Teknik yang digunakan antara lain 

observasi, wawancara, dan dokumen. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data 

peneliti menggunakan sebanyak 3 kali mendapatkan data-data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan) 

merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online atau jarak jauh. 

Menurut Yusuf Bilfaqih dalam bukunya mengemukakan bahwa 

pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan 

luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara 

massif dengan peserta yang tidak terbatas.24 Jadi dapat disimpulkan 

pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan) merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara terpisah dengan memanfaatkan 

unsur teknologi informasi dan dilakukan secara jarak jauh yang 

dilakukan secara massif dan luas dengan jumlah peserta yang tidak 

terbatas, serta untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi peserta didik. 

  Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 

melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut 

Mustofa bahwa Pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan 

jarak jauh dengan sekumpulan metode pengajaran dimana terdapat 

aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas 

belajar. Pembelajaran daring diselenggarakan melalui jejaring internet 

dan web 2.0, artinya bahwa penggunaan pembelajaran daring 

melibatkan unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan internet 

sebagai sistem. Pembelajaran daring telah banyak dilakukan dalam 

konteks perguruan tinggi, terbukti dari beberapa penelitian yang 

menjelaskan hal tersebut, pembelajaran daring memberikan manfaat 

dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua orang, 

sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk 

belajar dalam ruang lingkup kelas bahkan  hal  tersebut  dipandang 

                                                           
24Yusuf Bilfaqih dan M Nur Qomarudin. Esensi Pengembangan 

Pembelajaran Daring. Penerbit Deepublish : Yogyakarta. 2016. Hal. 1 
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sebagai  sesuatu  yang efektif untuk  diterapkan  khususnya dalam 

sekolah dasar, akan tetapi menurut Pilkington tidak bisa dipungkiri 

bahwa tidak  semua  pembelajaran  dapat  dipindahkan  ke  dalam  

lingkungan  pembelajaran  secara online.25 

Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran 

online atau dilakukan melalui jaringan internet. Prasyarat yang 

berkaitan dengan pembelajaran daring yakni konten, kanal dan 

infrastruktur atau teknologi informasi. Berkaitan dengan prasyarat 

pembelajaran daring, hal lain yang harus dilengkapi yaitu: 

a) Proses belajar mengajar dilaksanakan melalui koneksi internet 

dan adanya pihak penyelenggara. 

b) Tersedianya fasilitas untuk kaum pelajar dalam layanannya, 

seperti: cetak, download, dan lain-lain. 

c) Disediakannya tutor jika terjadi kesulitan dalam proses belajar. 

d)   Mindset positif antara tenaga pendidik dengan peserta didik 

atau dosen dengan mahasiswa dalam fungsi utama internet. 

e) Desain sistem proses belajar yang bisa dipelajari oleh semua 

pembelajar. 

f) Adanya proses evaluasi dari rangkaian proses belajar. 

g) Mekanisme feedback dari pihak penyelenggara.26 

Pembelajaran daring memungkinkan peserta didik memiliki 

keleluasaan waktu belajar sehingga dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Selain itu, peserta didik dapat berinteraksi dengan 

pendidik menggunakan beberapa aplikasi seperti e-classroom, video 

conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp 

                                                           
25Yani Fitriyani, Irfan Fauzi, Mia Zultrianti Sari. Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19. Jurnal 
Kependidikan, Juli 2020. Vol.6, No.2e-ISSN: 2442-7667 pp. hal. 167 

26Mokhammad Iklil Mustofa, et.al, Formulasi Model Perkuliahan 

Daring Sebagai Upaya Menekan Disparitas Kualitas Perguruan Tinggi. 

Walisongo Journal Of Information Technology, (2019), h. 153. 
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group.27 Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi 

pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber 

belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media 

pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Hal ini 

diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur 

mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 

dalam pembelajaran online, hal itu disebabkan karena perbedaan 

faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Salah satu 

keberhasilan dalam pembelajaran adalah terkait dengan motivasi yang 

dimiliki siswa. Menurut Brophy bahwa motivasi adalah sebuah 

konstruksi teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, 

ketekunan, dan kualitas perilaku, terutama perilaku yang diarahkan 

pada tujuan. Motivasi memberikan dorongan untuk tindakan yang 

bertujuan dengan arah yang diinginkan Baik fisik maupun mental, 

sehingga aktivitas menjadi bagian yang sangat penting dalam 

motivasi. Motivasi dapat memengaruhi apa yang kita pelajari, 

bagaimana kita belajar, dan kapan kita memilih untuk belajar. Hal 

ini juga ditunjukan dari penelitian yang menjelaskan bahwa peserta 

didik yang termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang 

menantang, terlibat aktif, menikmati proses kegiatan untuk belajar dan 

menunjukkan peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas, 

selain itu, merancang lingkungan belajar yang memotivasi siswa akan 

menarik perhatian peserta didik. 

1. Tujuan Pembelajaran Daring (dalam jaringan) 

Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan 

layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang 

bersifat massif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih 

banyak dan lebih luas. Terutama dimasa pandemi COVID-19 seperti 

ini yang tidak memungkinkan untuk melakukan pembelajaran secara 

tatap langsung, sehingga memudahkan pendidik dan peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran. 
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PembelajaranTingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal 
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2. Manfaat Pembelajaran Daring (dalam jaringan) 

Manfaat pembelajaran daring antara lain meningkatkan mutu 

pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan multimedia secara 

efektif dalam pembelajaran, meningkatkan keterjangkauan pendidikan 

dan pelatihan yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajara 

dalam jaringan, menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama. 

3. Karakteristik Pembelajaran Daring 

Berdasasrkan tren yang berkembang, pembelajaran daring 

memiliki karakteristik yang utama sebagai berikut: 

a. Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

diselenggarakan melalui jejaring web. Setiap mata pelajaran 

menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau slideshow, 

dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas 

waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem 

penilaian. 

b. Masif 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan jumlah 

partisipan tanpa batas yang diselenggarakan melalui jaringan 

web. Artinya pembelajaran daring dapat dilakukan secara luas 

dengan jumlah partisipan yang tidak terbatas. 

c. Terbuka 

Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka dalam artian 

terbuka aksesnya bagi kalangan pendidikan, kalangan industri, 

kalangan usaha dan khalayak masyarakat umum. Dengan sifat 

terbuka, tidak ada syarat pendaftaran khusus bagi pesertanya. 

Siapa saja, dengan latar belakang apa saja dan pada usia berapa 

saja, bisa mendaftar. Hak belajar tak mengenal latar belakang dan 

batas usia.28 

Kedua karakteristik ini sifatnya bergantung desain, 

pengembang dan penyelenggara pembelajaran daring dapat saja 

                                                           
28Yusuf Bilfaqih dan M Nur Qomarudin. Esensi Pengembangan 

Pembelajaran Daring. Yogyakarta : Penerbit Deepublish. 2016. Hal. 4-5 
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membatasi jumlah partisipannya dan memasang tarif bagi peserta 

kelas pembelajarannya. 

Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran 

daring merupakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

jaringan internet melalui platform media sosial sebagai cara untuk 

berinteraksi menyampaikan materi atau konten. 

4. Dasar Hukum Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring di Indonesia diselenggarakan dengan aturan 

dan sistem yang terpusat pada peraturan yang diterapkan oleh 

pemerintah. Untuk mengatur pembelajaran daring pemerintah 

merumuskan dasar-dasar hukum penyelenggaraan pembelajaraan 

dalam jaringan di masa pandemi corona virus 2019. Adapun dasar 

hukum dimaksud adalah:  

a. Keppres No. 11 tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Covid-19. 

b. Keppres No.12 tahun 2020, tentang Penetapan Bencana 

Nonalam Penyebaran Corona Virus 2019 Sebagai Bencana 

Sosial. 

c. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A tahun 2020, 

tentang penetapan status Keadaan Tertentu Darurat Bencana 

Wabah Penyakit akibat Virus Corona di Indonesia. 

d. SE Mendikbud no. 3 tahun 2020, tentang Pencegahan Covid-

19 pada Satuan Pendidikan. 

e. Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang 

Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari rumah dalam 

rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19 pada Perguruan 

Tinggi. 

f. SE Mendikbud No.4 tahun 2020, tentang pelaksanaaan 

Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus 

Corona  

g. Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang 

Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya 
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Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi 

Pemerintah.29 

5. Prinsip Desain Pembelajaran Daring 

Dalam menghasilkan pembelajaran daring yang baik serta 

bermutu ada beberapa prinsip desain yang harus terpenuhi, 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Menentukan hasil belajar siswa, termasuk pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.   

b. Memastikan bahwa strategi penilaian konsisten dengan hasil 

pembelajaran.   

c. Menyusun kegiatan pembelajaran secara bertahap sehingga 

peserta didik dapat menetapkan tujuan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang mereka bangun selama proses 

pembelajaran.  

1) Memberi bahan ajar aupun materi yang mendukung 

pembelajaran aktif.  

2) Dalam proses pembelajaran, pengetahuan dibangun dari 

dasar untuk kemudian dikembangkan ke tingkat keterampilan 

yang lebih tinggi misalnya analisis, integrasi, serta aplikasi.  

d.  Memastikan adanya keseimbangan antara pendidik yang ada 

untuk memberikan materi, interaksi sosial, tantangan atau beban 

kognitif.  

6. Langkah-Langkah Pembelajaran Daring 

Langkah-langkah pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 

terdiri dari 3 aspek yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian atau 

Evaluasi.  

a. Perencanaan  

1) Identifikasi kemampuan teknologi informasi siswa  

2) Mendata ketersediaan sarana dan prasarana  

3) Guru menentukan strategi pembelajaran daring  

4) Guru menyusun bahan ajar yang digunakan  

5) Berkoordinasi berkaitan penugasan  
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6) Membentuk forum komunikasi daring  

7) Menentukan evaluasi dan penilaian  

b. Pelaksanaan  

1) Guru mengunggah materi pembelajaran dan penugasan  

2) Peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri sesuai 

waktu yang ditentukan  

3) Guru dan peserta didik berinteraksi secara daring  

4) Peserta didik mengunggah hasil pekerjaan  

5) Guru melakukan umpan balik dan penilaian 

c. Penilaian  

1) Guru mengevaluasi efektifitas dan efesiensi pembelajaran 

daring  

2) Pemetaan kesulitan dam kemudahan pembelajaran daring 

Guru melakukan evaluasi untuk perbaikan pembelajaran 

dan menentukan tindak lanjut.30 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran daring 

a. Kelebihan Pembelajaran Daring  

1) Dapat digunakan dalam berbagai situasi.   

2) Pembelajaran daring mempunyai keunggulan dalam hal 

efisiensi waktu, tenaga serta biaya.   

3) Pembelajaran daring mempunyai keunggulan berupa 

fleksibilitas dalam strategi, media dan penilaian 

pembelajaran.   

4) Tidak harus mengenakan seragam tertentu  

b. Kekurangan Pembelajaran Daring  

1) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan dalam 

menentukan  

fasilitas aplikasi tertentu  
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2) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan pada hal 

kesepakatan waktu tertentu, meskipun pada dasarnya waktu 

bebas untuk dipilih  

3) Pembelajaran daring mempunyai kekurangan seperti 

gangguan pada sistem jaringan  

4) Karena pembelajaran dilakukan jarak jauh dapat 

memungkinkan seseorang curang ataupun tidak jujur.31 

2. Motivasi Belajar 

a). Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 

menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 

dalam dirinya. Motivasi juga dapat dikatan sebagai perbedaan antara 

dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat 

pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. 32 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri 

seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.33 Tetapi menurut Clayton 

Alderfer dalam Nashar motivasi belajar adalah kecenderungan peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar yang di dorong oleh hasrat 

untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar 

juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri 

                                                           
31 Syahruddin Damanik dkk, “Model Evaluasi Pembelajaran AUD 

Berbasis Daring di RA Nurun Namirah Medan Marelan”, Jurnal Pendidikan 

dan Keislaman, Vol.03 No.01 (Juni 2020), h.161 
32Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya. (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2019). H. 1 
33Nurul Hidayah, Fiki Hermansyah. Hubungan Antara Motivasi 

Belajar dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017. Jurnal TERAMPIL. 

Vol. 3 No. 2 (Desember 2016) hal. 4 
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secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi 

dan kreatif.34 

Soemanto secara umum mendefinikan motivasi sebagai suatu 

perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

reaksi pencapaian tujuan. Karena prilaku manusia itu selalu bertujuan, 

kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi 

kekuatan pada tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi didalam diri 

seseorang.35  

Morgan mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga 

hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal 

tersebut adalah: keadaan yang mendorong tingakah laku, tingkah laku 

yang didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan dari tingkah laku 

tersebut. Mcdonald mendefinikan motivasi sebagai perubahan tenaga 

didalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-

reaksi mencapai tujuan. Motivasi merupakan masalah kompleks 

dalam organisasi karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota 

organisasi berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena 

setiap anggota suatu organisasi adalah unik secara biologis maupun 

psikologis, dan berkembang atas dasar proses belajar yang berbeda 

pula.36 

Pengertian motivasi sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 

berdasarkan pandangan yang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan 

oleh Nyayu Khodijah menjelaskan pengertian motivasi adalah suatu 

kekuatan atau daya atau suatu keadaan yang kompleks dan 

kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak kearah tujuan 

tertentu, dan dipengaruhi oleh adanya berbagai macam kebutuhan 

yang hendak dipenuhi, keinginan, dan dorongan, yaitu sesuatu yang 

memaksa seseorang untuk berbuat atau bertindak. 

Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk 

                                                           
34Minto Santoso. Korelasi Penggunaan Media, Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS, 2015. Cendekia, 9(2). H. 

153. 
35Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 307 
36Ibid, h. 307-308 
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menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang 

rumit. Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang 

motivasi berkenaan dengan faktor- faktor yang mendorong tingkah 

laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga pada 

umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam satu 

kegiatan tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya.37 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai.38 Pendapat lain mengenai motivasi 

merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Proses 

mengarahkan, dan memantapkan perilaku kearah suatu tujuan. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. Dorongan akan menjadi kekuatan 

energi untuk memungkinkan pembelajar bekerja lebih keras untuk 

memenuhi kebutuhan atau tujuan yang dicapai. Sementara itu, Krause, 

Bochner, & Duchesne, mengemukakan bahwa motivasi melibatkan 

proses yang memberi energi, mengarahkan, dan mempertahankan 

tingkah laku Dorongan akan menjadi kekuatan energi untuk 

memungkinkan pembelajar bekerja lebih keras untuk memenuhi 

kebutuhan atau tujuannya. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong 

terjadianya belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi 

lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar akan 

melemahkan kegaiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan 
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Tadris, vol 10 No. 1 (2017), h. 62 
38Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2016), h. 73 
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menjadi rendah. Oleh karena itu, menurut teori motivasi, apabila 

seorang pemimpin atau pendidik bermaksud memberikan motivasi 

kepada seseorang (peserta didik), ia harus berusaha mengetahui 

terlebih dahulu kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya. 

Dengan begitu, ia akan sukses dalam memotivasi orang (peserta didik) 

tersebut39. Selanjutnya motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 

terus menerus. Agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat, 

pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.40 

Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan 

melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, 

penuh gairah ada semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang 

lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

b). Fungsi Motivasi 

Fungsi motivasi menurut Sadirman adalah sebagai berikut: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi biasa 

dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. 

Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perubahan kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan 

dengan menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut. 

Demikian posisi motivasi yang sangat vital, tetapi tidak berari 

seseorang yang dapat mencapai hasil belajar yang baik karena berhasil 

tidaknya seorang peserta didik dalam belajar itu tidak hanya 

dipengaruhi oleh motivasi saja, melainkan banyak faktor yang 

                                                           
39Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontempote, 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 255 
40Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015), h. 80 
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mempengaruhinya, dan motivasi hanya salah satunya.41 

c)  Macam-Macam Motivasi 

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah motivasi yang berasal 

dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya 

pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah dan 

faktor-faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong 

motivasional.42 

Motivasi yang dimiliki oleh peserta didik biasanya lebih dari satu 

macam. Dalam proses belajar, ada peserta didik yang belajar karena 

termotivasi memang menyukai mata pelajarannya, ada juga yang 

termotivasi untuk mendapatkan penghargaan. Motivasi ditinjau 

berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik (rangsangan dari dalam peserta didik) 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap peserta didik sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu.43 Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga 

dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas dimulai 

dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara 

mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya. Faktor individual yang 

biasanya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu adalah: 

1) Minat 

Peserta didik akan merasa terdorong untuk belajar, jika 

kegiatan belajar tersebut sesuai dengan minatnya. 

2) Sikap Positif 

Peserta didik yang mempunyai sifat positif terhadap suatu 

                                                           
41Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2016), h. 85 
42Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, 

(Bogor: Ghali Indonesia,2017),h. 50 
43Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2016), h. 89 
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kegiatan, maka ia akan berusaha sebisa mungkin 

menyelesaikan kegiatan tersebut dengan sebaik-baiknya. 

3) Kebutuhan 

Peserta didik mempunyai kebutuhan tertentu dan akan 

berusaha melakukan kegiatan apapun sesuai kebutuhannya.44 

b. Motivasi Ekstrinsik (rangsangan dari luar peserta didik) 

Motivasi ini timbul akibat sebagai pengaruh dari luar individu 

apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan, dari orang lain 

sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 

sesuatu atau belajar.45 

d) Teori Motivasi 

Banyak teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli yang 

dimaksudkan untuk memberikan uraian yang menuju pada apa 

sebenarnya manusia dan manusia akan dapat menjadi seperti apa. 

Adapun teori tersebuat adalah sebagai berikut: 

a. Teori insting yakni menurut teori ini tindakan setiap diri manusia 

diasumsikan seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu 

dikatakan selalu berkaitan dengan insting atau pembawaan. 

b. Teori fisiologis yakni semua tindakan manusia itu berakar pada 

usaha memenuhi kepuasan atau kebutuhan organikatau kebutuhan 

untuk kepentingan fisik 

c. Teori psikoanalitik yakni teori ini mirip dengan teori insting, 

tetapi lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri 

manusia. Bahwa setiap tindakan manusia karena adanya unsur pribadi 

manusia yakni ide dan ego.46 

e) Tujuan Motivasi  

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah 

untuk menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan 

                                                           
44Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, (Bandung: 

Alfabeta, 2015),h.167 
45 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, cet. Ke29, 2017), h. 28 
46Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2016), h. 82 
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dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil dan mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang pendidik tujuan 

motivasi adalah untuk menggerakan atau memacu peserta didi agar 

mempunyai keinginan atau kemauannya untuk meningkatkan 

prestasi/hasil belajar sehingga tujuan pendidikan sesuai dengan yang 

diinginkan dan yang diharapkan serta apa yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum sekolah.47 

f) Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku pada umumnya dengan indikator-indikator yang 

mendukung. Hamzah B Uno mengklasifikasikan indikator motivasi 

belajar sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkin 

seorang peserta didik dapat belajar dengan baik.48 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a) Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan. Ilmu Pengetahuan 

Sosial merupakan intergrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 

Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 

sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 

                                                           
47Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h.73 
48Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2019), h. 23 
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cabang-cabang ilmu pengetahuan sosial.49 

 Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang menjadi 

pondasi penting untuk mengembangkan potensi anak agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, dan terampil 

dalam mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 

dirinya sendiri maupun menimpa orang lain. Dengan belajar IPS anak 

mempunyai tempat untuk belajar dan mempraktekkan demokrasi dan 

IPS pula yang membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

mendasar tentang sejarah, geografi, dan ilmu sosial lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut prestasi belajar IPS yang diperoleh peserta 

didik sebaiknya adalah cenderung meningkat agar tercapai harapan-

harapan tersebut atau setidaknya dipertahankan. Berkaitan dengan hal 

tersebut maka penyerapan materi IPS diharapkan semaksimal mungkin 

terserap oleh peserta didik melalui indikator prestasi belajar.50 

Pada dasarnya tujuan dari IPS adalah mendidik dan memberikan 

bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan kemahiran dan 

lingkungannya serta bekal peserta didik untuk menjalani kehidupan 

yang nyata pada kehidupan yang akan datang. Pembelajaran IPS harus 

selalu diarahkan pada pembelajaran contextual agar peserta didik 

dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.51 

IPS lebih mengarah untuk persiapan peserta didik untuk lebih 

siap berpartisipasi dalam masyarakat, sehingga peserta didik 

mengetahui bagaimana peran diri sendiri baik dalam keluarga maupun 

                                                           
49Muhammad Afandi dan Isnaini Nurjanah, Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Star With A Question (Lsq) Terhadap Hasil Belajar 
IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 , Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 5 No. 1, Terampil 2018 

50Nurhayani, Sudarmiatin dan Sunaryanto, “Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar IPS Melalui Motivasi Belajar”, ”, 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan Vol. 3, No. 2, 

DOAJ-SHERPA , 2017, h. 1444 
51Fathia Irani, dkk. Museum Tsunami Sebagai Sumber Belajar IPS di 

SMP Kota Banda Aceh. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan 

Pengembangan, Vol. 3, No. 2, DOAJ-SHERPA, 2018. 
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masyarakat serta siap untuk menerima bentuk apapun yang diberikan 

masyarakat.52 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 

kehidupan sosial manusia dan berbagai disiplin ilmu sosial 

berdasarkan fakta dan isu-isu sosial yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar. 

b) Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

Secara garis besar muchtar mengemukakan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran IPS mencangkup empat aspek, yaitu: 

a. Sistem sosial dan budaya, meliputi: individu, keluarga dan 

masyarakat, sosiologi sebagai ilmu dan metode, interaksi sosial, 

sosialisai, pranata sosial, struktur sosial, kebudayaan dan 

perubahan sosial budaya. 

b. Manusia, tempat, dan lingkungan, meliputi: sistem informasi 

geografi, interaksi gejala fisik dan sosial, struktur internal suatu 

tempat/wilayah, dan interaksi keuangan, serta persepsi 

lingkungan dan kewilayahan. 

c. PeriIaku ekonomi dan kesejahteraan, meliputi: ketergantungan, 

spesialisasi, pembagian kerja, perkoperasian, dan kewirausahaan 

serta pengelolaan keuangan perusahaan. 

d. Waktu, berkelanjutan, dan perubahan meliputi: dasar-dasar ilmu 

sejarah, fakta, peristiwa dan proses.53 

c) Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan mata pelajaran yang lain. Dekian juga mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. Soemantri menjelaskan bahwa pembaharuan 

pengajaran IPS sebenarnya masih dengan proses yang penuh berisi 

berbagai eksperimen. Adapun ciri-ciri yang kedapatan didalamnya 

memuat rincian sebagai berikut: 

                                                           
52Yulia Siska, Konsep Dasar IPS SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca, 

2016), h.9 
53Ibid.,.h. 19 
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a. Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat 

peserta didik, masalah-masalah sosial keterampilan berfikir serta 

pemanfaatan atau pemeliharaan lingkungan alam. 

b. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia. 

c. Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang 

integred (terpadu), correlated (berhubungan) sampai yang 

separated (terpisah). 

d. Susunan bahan pengajaran akan bervariasi dari pendekatan 

kewargaan Negara, fungsional, humanistis, sampai yang 

struktural. 

e. Kelas pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi 

f. Evaluasinya tak hanya akan mencakup aspek-aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor saja, tetapi mencoba juga 

mengembangkan apa yang disebut democratic quotient dan 

citizenship quotient.  

g. Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan 

melengkapi program pembelajaran IPS, demikian pula unsur-

unsur science, teknologi, matematika, dan agama akan ikut 

memperdaya bahan pembelajaran. 

Karakteristik lainnya juga merupakan ciri mata pelajaran IPS 

adalah digunakannya pendekatan pengembangan bahan pembelajaran 

IPS dalam rangka menjawab permasalahan yang sering muncul dalam 

proses pembelajaran, baik ditingkat sekolah dasar maupun lanjutan.54 

d) Tujuan Mata Pelajaran IPS 

Tujuan pendidikan IPS di Indonesia pada dasarnya 

mempersiapkan peserta didik sebagai warga Negara yang menguasai 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai 

(attitudes and values) yang dapat di pergunakan sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga Negara 

yang baik. Menurut soemantri tujuan pembelajaran IPS di sekolah 
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sebagai berikut. 

a. Pengajaran IPS adalah untuk mendidik peserta didik menjadi ahli 

ekonomi, politik, hukum, sosiologi, dan pengetahuan sosial 

lainnya sehingga harus terpisah-pisah sesuai dengan body of 

knowledge masing-masing disiplin ilmu sosial tersebut. 

b. Pengajaran IPS adalah untuk menumbuhkan warga Negara yang 

baik. 

c. Pendapat ketiga adalah bentuk kompromi dari pendapat pertama 

dan kedua yang menekankan pada organisasi bahan pengajaran 

harus dapat menampung tujuan peserta didik yang meneruskan 

pendidikan maupun yang terjun langsung kemasyarakat. 

d. Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran 

(closed areas) agar mampu menyelesaikan masalah interpersonal 

maupun antarpersonal.55 

IPS sebagai bidang studi memiliki garapan yang dipelajari cukup 

luas meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan manusia di 

masyarakat. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), mata pelajarn IPS memuat mata pelajaran geografi, 

sejarah, sosiologi dan ekonomi. 

Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD/MI sebagai 

berikut: 

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan kelak di masyarakat. 

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat. 

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi 

dengan sesame warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan 

serta bidang keahlian. 

d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup 

yang menjadi bagian kehidupan tersebut. 

                                                           
55Ibid., h. 8-9 
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e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.56 

B. Kerangka Berfikir 

Menutut Uma Sekaran dalam buku Sugiyono mengemukakan 

bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.57 Kerangka berfikir yang 

baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang 

akan diteliti. Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

kerangka berpikir adalah skema sederhana yang menggambarkan 

secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian dan menjelaskan hubungan antar variabel sehingga 

gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui 

secara terarah dan jelas.  

Adapun kerangka berfikir judul saya yaitu Implementasi 

Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran IPS di Kelas III SDN 1 Kelaten kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
56Yulia Siska, Pembelajarn IPS di SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca, 

2018 ), h. 25-26 
57Sugiyono, metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D), Bandung: Alfabeta, cet.23,2016). h.91 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang 

ada. Pembelajaran daring sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa pada saat pandemi Covid-19 

sangat berpengaruh dimana pendidik dan orang tua merupakan 

faktor utama keberhasilan siswa dalam berprestasi, orang tua 

membimbing, mengawasi dan mendampingi siswa saat 

pembelajaran dilakukan dari rumah selama covid-19. Dalam 

menumbuhkan minat belajar pada anak, orang tua melakukan 

berbagai hal seperti memberikan motivasi, nasehat, pujian, dan 

pemberian hadiah kepada anaknya yang semuanya dilakukan untuk 

menumbuhkan minat belajar. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan saran sebagai berikut: 

1. Pendidik dan orangtua sangat berperan dalam proses 

pembelajaran peserta didik, dimana pendidik merupakan 

tempat sementara sebagai orang tua di sekolah harus 

memberikan semangat serta motivasi agar mereka selalu 

termotivasi untuk terus belajar. 

2. Pendidik dan orangtua sebagai faktor utama dalam 

pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada 

saat pandemi Covid-19 dengan cara membimbing, 

mengumpulkan, mendampingi dan memberikan motivasi, 

nasehat, pujian dan semangat kepada siswa juga membuat anak 

merasa diperhatikan dan lebih aktif dalam belajar. 
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